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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Simpulan 

Berdasarkan pengolahan data dan pembahasan hasil penelitian yang 

dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar kimia siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif berbasis masalah terintegrasi buku ajar kimia 

SMA/MA yang telah dikembangkan dengan yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif berbasis masalah  terintegrasi buku ajar kimia 

SMA/MA pegangan siswa. Perbedaan hasil belajar kimia siswa dilihat dari 

nilai rata-rata postest pada kelas eksperimen I adalah 67,89 lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai rata- rata postest pada kelas eksperimen II yaitu 

sebesar 54,48. Signifikan yang diperoleh 0,000 lebih kecil dari taraf signifikan 

0,05. 

2. Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar kimia siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran kooperatif berbasis masalah terintegrasi buku ajar kimia 

SMA/MA yang telah dikembangkan dengan yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif berbasis masalah  terintegrasi buku ajar kimia 

SMA/MA pegangan siswa. Nilai rata- rata gain pada kelas eksperimen I yaitu 

0,51 lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata- rata gain kelas eksperimen II 

sebesar 0,33.  Nilai signifikan yang diperoleh yaitu 0,000 lebih kecil dari 
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taraf signifikan 0,05, sehingga tampak terdapat perbedaan peningkatan hasil 

belajar pada kedua kelas. 

3. Terdapat hubungan karakter siswa terhadap hasil belajar kimia yang diajar 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif berbasis masalah 

terintegrasi buku ajar kimia SMA/MA yang telah dikembangkan. Nilai rata- 

rata karakter komunikatif pada kelas eksperimen I sebesar 71,56 ; kreatifitas 

72,64 ; rasa ingin tahu 72,6 ; tanggung jawab sebesar 72,32  dan untuk 

toleransi 75,03. Nilai rata- rata postest pada kelas eksperimen I yaitu 67,89. 

Nilai rata- rata postest dengan rata- rata setiap karakter lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang diperoleh oleh kelas eksperimen II. Nilai signifikan 

kelima karakter lebih kecil dari taraf signifikan yaitu 0,000 < 0,05. 

4. Model pembelajaran kooperatif berbasis masalah terintegrasi buku ajar kimia 

SMA/MA yang telah dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Nilai rata- rata gain yang diperoleh sebesar  51 % sehingga  memberikan 

peningkatan dengan kriteria tinggi. 

5. Model pembelajaran kooperatif berbasis masalah terintegrasi buku ajar kimia 

SMA/MA yang telah dikembangkan dapat menumbuhkembangkan nilai- nilai 

karakter siswa. Model pembelajaran ini dapat menumbuhkembangkan karakter 

dilihat dari rata- rata karakter. Rata- rata seluruh karakter diperoleh 72,83 yang 

tergolong kriteria tinggi. Nilai rata- rata karakter komunikatif sebesar 71,56. 

Nilai rata- rata karakter kreatifitas sebesar 72,64. Nilai rata- rata karakter rasa 

ingin tahu sebesar 72,6. Nilai rata- rata karakter tanggung jawab sebesar 72,32. 
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Nilai rata- rata karakter toleransi sebesar 75,03. Kelima karakter memiliki nilai 

rata- rata yang tergolong tinggi. 

 

5.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dikemukakan, maka 

disarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Dalam pembelajaran kimia, diharapkan guru menerapkan model pembelajaran 

dengan pemanfaatan buku ajar yang relevan untuk dapat meningkatkan hasil 

belajar kimia serta menumbuhkembangkan karakter siswa. 

2. Penggunaan model pembelajaran dengan menggunakan buku ajar yang relevan 

dapat dikembangkan lebih luas pada setiap pokok bahasan kimia lainnya. 

3. Penggunaan model pembelajaran dengan menggunakan buku ajar yang relevan 

dapat dikembangkan dalam menumbuhkembangkan karakter siswa yang 

lainnya. 

4. Untuk peneliti yang ingin melakukan penelitian selanjutnya maka disarankan 

waktu penelitian tidak terlalu cepat agar bisa menghindari keterbatasan dalam 

penelitian ini. 

 


